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ABSTRAK

Skripsi penciptaan ini berjudul “Penerapan Surprise untuk Membangun Humor
pada Penyutradaraan Program Televisi Komedi Parodi ‘Hansip 68’ Episode Tim
Banteng Tutul Bantul Menyusuri Kecamatan Sewon”. Program ini memparodikan
program “86” yang tayang di NET TV dan mengadopsi gaya reality show fly on
the wall sebagai pendekatan penyutradaraan. Penciptaan program “Hansip 68”
dilatarbelakangi oleh menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
institusi kepolisian, yang kemudian dijawab melalui pendekatan parodi dengan
mengganti representasi polisi menjadi petugas hansip. Konsep utama dari
penciptaan program komedi parodi “Hansip 68 adalah penggunaan unsur
surprise sebagai pembangun humor: Teknik surprise digunakan untuk
mematahkan ekspektasi penonton yang dibangun melalui suasana realis ala reality
show sehingga menghasilkan’ /humor.  Temuan  dari penciptaan program ini
menunjukkan bahwa pendekatan fly on the wall yang umumnya digunakan dalam
program serius ternyata dapat digunakan sebagai sefup untuk menciptakan efek
humor melalui teknik surprise. Proses penciptaan program “Hansip 68~
menunjukkan bahwa unsur surprise efektif membangun humor karena sejalan
dengan prinsip dasar komedi, yaitu pematahan asumsi. Selain itu, penggunaan
gaya kamera handheld yang khas dalam fly on the wall turut memperkuat kesan
realis yang dibutuhkan dalam membangun ekspektasi. Namun, tantangan muncul
dalam menyeimbangkan elemen realisme dengan unsur komedi, karena keduanya
memiliki karakteristik yang kontradiktif.

Kata kunci: penyutradaraan, humor, surprise
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Berdasarkan artikel daring Tempo.co yang mengutip hasil survei
Indikator Politik Indonesia pada tahun 2022, tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap institusi kepolisian hanya mencapai 54%. Fenomena
ini tidak hanya tercermin dalam data survey, tetapi juga terlihat melalui
diskursus publik di media sosial, di mana banyak warganet
mempertanyakan kredibilitas -institusi kepolisian. Isu sosial tersebut
menjadi latar belakang dari pembuatan skripsi penciptaan seni ini, yang

bertujuan menyampaikan kritik sosial melalui medium program televisi.

Dalam konteks program televisi, terdapat program reality show
yang sangat identik dengan institusi kepolisian, yaitu program “86” yang
disiarkan oleh NET TV. Program ini mengusung format reality show fly on
the wall yang memperlihatkan secara langsung kegiatan patroli kepolisian
di lapangan. Karakteristik visual serta format naratif yang khas menjadikan
“86” mudah dikenali oleh masyarakat luas. Berdasarkan karakter tersebut,
program ini dipilih sebagai objek parodi dalam penciptaan karya seni ini.
Pemilihan ini didasarkan pada konsep parodi sebagaimana dijelaskan oleh
Linda Hutcheon dalam bukunya A4 Theory of Parody, bahwa parodi tidak
hanya meniru, tetapi juga memerlukan jarak ironis dan kritis untuk

menghasilkan makna baru. Dengan demikian, “86” diparodikan karena



kesesuaian subjek dengan isu yang dibawa, serta potensinya sebagai objek

kritik sosial melalui medium program komedi parodi.

Penggunaan format program komedi parodi dalam penciptaan ini
diharapkan tidak hanya menyuguhkan hiburan, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana sindiran terhadap isu sosial yang diangkat. Program “86”
dipilih karena telah melekat kuat dalam ingatan publik sebagai tayangan
representatif kepolisian, sesuai dengan kritik sosial yang ingin
disampaikan dalam skripsi penciptaan seni ini. Program yang telah tayang
selama lebih dari satu /dekade tersebut-dikenal luas dengan visual dan
narasi yang khas, termasuk 'sejumlah adegan viral yang tersebar di
berbagai platform media sosial. Popularitas cuplikan-cuplikan tersebut
menjadi penguat dalam membangun karakteristik parodi yang mudah

dikenali oleh penonton.

Bentuk parodi yang dihadirkan dalam program “Hansip 68”
episode “Tim Banteng Tutul Bantul Menyusuri Kecamatan Sewon”
tercermin dalam beberapa elemen utama. Pertama, dari pemilihan judul
program “Hansip 68” sebagai parodi langsung dari program “86”, dengan
pembalikan angka sebagai elemen komedik, serta penggunaan istilah
“Hansip” sebagai pengganti figur polisi. Pemilihan istilah “Hansip”
dipertimbangkan karena memiliki nuansa jenaka dan lebih akrab di
masyarakat dibandingkan istilah “Linmas” yang lebih terkesan formal,

meskipun secara resmi telah diganti sejak 2002. Penggantian subjek dari



polisi ke hansip tidak hanya berfungsi sebagai elemen humor, tetapi juga

sebagai bentuk simbolik dari kritik sosial yang disampaikan.

Parodi yang ditampilkan juga secara khusus merujuk pada
sejumlah adegan viral dari program “86”. Adegan-adegan tersebut dipilih
karena telah tersebar luas dan banyak ditonton di berbagai platform digital,
sehingga diharapkan dapat memperkuat pengenalan penonton terhadap
objek yang diparodikan. Selain itu, program “Hansip 68 mengadopsi dan
memparodikan format reality show fly on the wall yang menjadi ciri khas
utama dari program “86”. Format ini diterapkan dalam penyutradaraan
program “Hansip 68" untuk membangun kesan dokumentasi yang realistis,

sebagai unsur parodi dalam bentuk pengemasan.

Menurut Morissan dalam bukunya Manajemen Media Penyiaran,
reality show fly on the wall merupakan program yang mengikuti kehidupan
sehari-hari tokohnya, dari aktivitas pribadi hingga profesional, tanpa
intervensi langsung kamera. Format ini biasanya membangun kesan
autentik dan serius, sebagaimana terlihat dalam program reality show “86”
melalui dokumentasi penangkapan pelaku kriminal, penggerebekan, dan
kegiatan patroli. Dalam konteks penciptaan program komedi parodi
“Hansip 68 episode “Tim Banteng Tutul Bantul Menyusuri Kecamatan
Sewon”, format ini justru digunakan untuk membangun ekspektasi
realisme yang kemudian dipatahkan secara komedik melalui teknik

surprise, sehingga menciptakan efek humor.



Penggunaan unsur surprise dalam program komedi parodi “Hansip
68” episode “Tim Banteng Tutul Bantul Menyusuri Kecamatan Sewon”
menjadi salah satu elemen utama dalam membangun humor. Teknik
surprise dalam konteks ini merujuk pada pematahan ekspektasi yang telah
dibentuk secara visual dan naratif melalui gaya fly on the wall. Penonton
akan dibawa untuk mengikuti alur dokumentasi yang tampak realistis dan
serius layaknya program “86”, namun pada titik tertentu akan dipatahkan
dengan kejadian atau dialog yang jenaka. Unsur surprise ini menjadi inti
dari efek komedi yang dihasilkan, di mana humor muncul dari pematahan

asumsi penonton terhadap ekspektasi yang telah dibangun sejak awal.

Teknik surprise.ini relevan dalam/membangun humor, di mana
humor tercipta dari ketidaksesuaian antara ekspektasi dan realitas. Dalam
program komedi parodi “Hansip 68 episode “Tim Banteng Tutul Bantul
Menyusuri Kecamatan Sewon” teknik ini memungkinkan humor terbentuk
secara alami dari pematahan asumsi namun tetap mengikuti logika narasi.
Menurut Indonesia Psychology Jurnal, humor merupakan kemampuan
untuk mengenali dan menampilkan hal-hal yang lucu, ganjil, atau tidak
biasa yang bersifat menghibur. Arthur Asa Berger dalam bukunya An
Anatomy of Humor mengelompokkan 41 teknik humor ke dalam empat

kategori utama, yaitu language, logic, identity, dan action.

Eksplorasi pada program “Hansip 68” episode “Tim Banteng Tutul

Bantul Menyusuri Kecamatan Sewon” terdapat pada penggunaan



pendekatan fIy on the wall yang dipadukan dengan format komedi. Format
reality show fly on the wall umumnya digunakan untuk menyampaikan
narasi realis, tetapi dalam "Hansip 68", format ini justru digunakan sebagai
pendekatan untuk membangun ekspektasi yang akan dipatahkan melalui
surprise untuk membangun humor. Eksplorasi ini memperlihatkan adanya
pemanfaatan teknik visual dokumentasi, terutama dalam konteks
pembangunan humor yang terbentuk dari pematahan asumsi. Program
“Hansip 68” episode “Tim Banteng Tutul Bantul Menyusuri Kecamatan
Sewon” tidak hanya relevan  dalam konteks sosial, tetapi juga
memperlihatkan eksplorasi pendekatan baru dalam menciptakan bentuk
program komedi yang sarat akan kritik (sosial serta terdapat strategi

pembangunan humor yang konseptual.

. Rumusan Penciptaan

Program “Hansip 68” episode “Tim Banteng Tutul Bantul
Menyusuri Kecamatan Sewon” merupakan program televisi komedi parodi
berdurasi duapuluh empat menit dan terdiri dari empat segmen. Program
ini dirancang menggunakan unsur surprise untuk membangun humor
melalui pematahan ekspektasi yang telah disusun sebelumnya.

Secara bentuk, program “Hansip 68 episode “Tim Banteng Tutul
Bantul Menyusuri Kecamatan Sewon” mengadopsi gaya reality show fly
on the wall sebagaimana program yang diparodikan yaitu “86”. Namun fIy
on the wall digunakan sebagai pembangun ekspektasi yang akan

dipatahkan untuk memunculkan humor.



Penciptaan program komedi parodi “Hansip 68” episode “Tim
Banteng Tutul Bantul Menyusuri Kecamatan Sewon” bertujuan untuk
menunjukkan bahwa penggunaan teknik surprise yang terstruktur dapat
menjadi metode yang efektif dalam membangun humor, terutama dalam
format komedi parodi dengan pendekatan fly on the wall. Proses
penciptaan ini merupakan upaya eksploratif untuk menggabungkan dua
genre yang dianggap kontradiktif yaitu realitas dan komedi ke dalam satu
kesatuan. Penciptaan program komedi parodi “Hansip 68” episode “Tim
Banteng Tutul Bantul Menyusuri Kecamatan Sewon” coba menjawab
pertanyaan bagaimana/ unsur  surprise| dapat dimanfaatkan dalam

membangun humor dalam program komedi parodi.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menerapkan teknik surprise untuk membangun humor pada

penciptaan program televisi komedi parodi

2. Manfaat

a. Menjadi referensi program televisi komedi parodi yang dikemas
dengan menerapkan teknik surprise untuk membangun humor.

b. Memberikan hiburan dalam bentuk program televisi parodi komedi



